BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Jogja slalom skate merupakan salah satu komunitas yang ada di
Yogyakarta. Komunitas ini adalah kelompok remaja yang menggemari
olah raga inline skate atau yang lebih dikenal oleh masyarakat sebagai
permainan sepatu roda. Komunitas ini berdiri pada tanggal 12 desember
2012. Komunitas ini sering mengadakan pertemuan di kawasan 0 KM
Yogyakarta, pertemuan ini di isi dengan latihan, dan nongkrong bersama.
Pertemuan tersebut diadakan setiap malam mulai jam 19.00 WIB sampai
selesai kecuali jika hujan. Anggota JOGLOS sebagian besar adalah
mahasiswa mahasiswi Universitas yang ada di Yogyakarta.

Setiap komunitas pasti akan membentuk identitas sosial agar
komunitas tersebut dapat dibedakan dengan komunitas lainya karena
mempunyai identitas yang telah melekat pada komunitas tersebut. Dalam
setiap komunitas harus mengkontruksi identitas yang mereka. Proses
terbentuknya sebuah kelompok maupun komunitas akan memiliki proses
dan faktor penyebab yang bebeda-beda. JOGLOS merupakan sebuah
komunitas inline skate yang ada di Yogyakarta. JOGLOS merupakan
kelompok yamg terbentuk dari beberapa identitas pendirinya yang

memiliki minat yang sama dan sudah memiliki identitas sebagai pemain
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inline skate cabang freestyle slalom dari sebelum kelompok ini terbentuk
yaitu di bidang.

Pada kelompok JOGLOS identitas telah terbentuk sejak berdirinya
komunitas ini yaitu freestyle slalom. Identitas ini muncul dari identitas diri
para pendiri JOGLOS yang menjadi lebih kuat setelah terbentuknya
komunitas ini. Identitas JOGLOS sebagai komunitas Freestyle Slalom
semakin kuat setelah diakuinya JOGLOS sebagai satu-satunya komunitas
yang diakui oleh INAFSA sebagai komunitas freestyle slalom yang ada di
Yogyakarta yang ditunjuk sebagai perwakakilan Yogyakarta ketika ada
perlombaan. Selain dari cabang atau permainanya JOGLOS memiliki ciri
yang sangat diidentikan dengan komunitas ini yaitu tempat mereka
berkumpul untuk melakukukan latian rutin yaitu di kawasan 0 KM.

Menurut Jackson dan Smith (1999) identitas sosial dalam
kelompok dapat dibentuk dari 4 faktor yaitu (dalam Baron dan Donn,
2003: 163).

1. Persepsi konteks antarkelompok
Komunitas JOGLOS yang memiliki 55 anggota secara resmi
semua anggota dari komunitas JOGLOS telah memiliki kesadaran jika
mereka adalah salah satu anggota komunitas JOGLOS. Hal ini
menyebabkan ketika komunitas JOGLOS memiliki identitas kelompok
sebagai komunitas inline skate freestyle slalom yang berlatih di 0 KM
maka setiap anggota komunitas juga memiliki identitas sebagai pemain

inline skate freestyle slalom. Hal tersebut menyebabkan adanya
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pengidentifikasian JOGLOS sebagai komunitas inline skate freestyle
slalom. Dimana anggota kelompok dapat menilai identitas
kelompoknya dengan kelompok lainya dengan identitasnya. Sehingga
komunitas JOGLOS dapatmembedakan identitas kelompok mereka
dengan kelompok yang lainya.
Daya tarik in-group

Komunitas JOGLOS merupakan komunitas yang diakui oleh
INFASA singga dapat menjadikan wadah untuk atlet olahraga inline
skate freestyle slalom sehingga akan menjadi daya tarik sendiri untuk
para peminat olahraga freestyle skate untuk mengembangkan prestasi
dibidang freestyle slalom. Meskipun dalam komunitas JOGLOS antar
anggota memiliki hubungan yang baik sebagai anggota kelompok akan
tetapi ketika ada sebuah perlombaan maka mereka saling bersaing
antar satu anggota dengan anggota lainya, karena masing-masing
anggota ingin menunjukan prestasi yang terbaik dalam komunitas
tersebut.
Keyakinan yang saling terkait

Setiap anggota kelompok JOGLOS memiliki keterkaitan antara
satu nggota dengan anggota lain. Selain itu identitas yang ada
dikomunitas JOGLOS merupakan identitas yang baik atau positif yaitu
sebagai komunitas inline skate freestyle slalom yang berlatih di 0 KM.
Identitas tersebut akan semakin kuat ketika anggota kelompok

membuktikan dibidang freestyle slalom misalnya dengan mendapatkan
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juara di lomba-lomba yang diadakan maka identitas kelompok akan
semakin kuat.
4. Depersonalisasi
Ketika individu menjadi bagian dari kelompok maka individu
akan mengesampingkan kepentingan dirinya dengan menyesuai
dengan kepentingan kelompoknya. Hal ini disebabkan karena rasa
takut tidak dianggap sebagai anggota kelompok. Hal ini anggota
JOGLOS mengikuti semua aturan yang ada di komunitas tersebut
sehingga mereka dapat menjalin komunikasi yang intensif sehingga
tetap erat hubunganya sebagai komunitas JOGLOS.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman yang diperoleh
selama penelitian, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Sebagai komunitas yang berada di lokasi 0 KM untuk
menegaskan mengenainama JOGLOS perlunya ada sesuatu
yang menuliskan nama JOGLOS di lokasi 0 KM agar
masyarakat lebih mengetahui nama komunitas itu
JOGLOS.

2. Adanya kegiatan yang dilakukan dalam masyarakat
sehingga masyarakat akan lebih mengenal komunitas

JOGLOS.
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3. Perlu dijalinya hubungan antar komunitas inline skate satu
dengan yang lain agar hubungan antar komunitas terjalin

dengan baik.
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